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Abstract: The purpose of the study was to analyze the English needs of the Information Systems Study
Program students at Nahdlatul Ulama University, West Nusa Tenggara, to design an English
syllabus for Specific Purposes (ESP) in English for the Information Systems study program at
Nahdlatul Umala University, West Nusa Tenggara. The method applied in this research was
descriptive qualitative method. In collecting data, the researcher carried out two stages the
interview and questionnaire stage. The data was then analyzed by using Need Analysis to
determine the target analysis, to analyze the students' needs in learning English. The result of the
research is that there are several factors that lead to weak speaking skills, including a lack of
English vocabulary, much focus on grammar, which makes them not confident in speaking
English. The method to be applied in the classroom is the discussion and memorization method,
such a memorizing vocabulary. Thus, it can be concluded that there are several needs of students
in learning English, some of which are for presentation purposes and the needs of the world of
work after they graduate.

1 PENDAHULUAN

Peningkatan mutu pendidikan baik dalam
aspek keterampilan, sikap, maupun mutu dapat
dilakukan dengan berbagai cara. Peningkatan
aspek-aspek  tersebut  dilakukan  untuk
meningembangkan kecakapan peserta didik
melalui seperangkat kompetens.
Penyelenggaraan pendidikan di  Indonesia
berfungs untuk mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa (Firaina et al., 2020).

Pendidikan dengan bahasa merupakan dua
hal yang berkaitan erat. Kedua hal tersebut
memiliki peranan penting untuk masyarakat.
Kita membutuhkan bahasa untuk
menyampaikan pendidikan (Chairina, 2019).
Salah satu bahasa yang dibutuhkan pada era
sekarang adalah bahasa inggris yang menjadi
mata kuliah wajib baik di sekolah maupun
perguruan tinggi.

Bahasa inggris merupkan mata kuliah
umum yang dikategorikan wajib di setiap
perguruan tinggi di Indonesia karena bahasa
inggris merupakan kebutuhan utama untuk
menunjang pendidikan maupun Karir seseorang.
Bahasa inggris tidak hanya dibutuhkan oleh
mahasiswa bahasa Inggris namun juga
mahasi swa non-bahasa Inggris.

Sistem Informasi adalah salah satu
program studi yang ada di Universitas
Nahdlatul Ulama Nusa Tenggara Barat.
Program studi ini juga tidak terlepas dari mata
kuliah umum, salah satunya Bahasa Inggris.
Bahasa Inggris digarkan selama dua semester
yaitu semester satu dan dua Selama
perkuliahan, mahasiswa dituntut  untuk
mempelgjari Bahasa Inggris sesuai tuntutan
kurikulum.  Namun Bahasa Inggris yang
dipelgari oleh mahasiswa Bahasa Inggris dan
Non-Bahasa Inggris berbeda. Bahasa Inggris
yang dipelgari mahasiswa Bahasa Inggris lebih
mendalam dibandingkan dengan Non-Bahasa
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Inggris yang mempelgari Bahasa Inggris sesuai
dengan bidang ilmu mereka.

Dalam penggaran Bahasa Inggris untuk
non-Bahasa Inggris dikea istilah Engish for
Specific Purposes (ESP). ESP merupakan
pendekatan dalam pengagjaran Bahasa Inggris.
mata kuliah ESP seharusnya memberikan
manfaat untuk mahasiswa yang sedang
menempuh perkuliahannya sehingga mereka
langsung mempraktikkan sesuai bidangnya
masing-masing, mahasiswa juga dipersiapkan
untuk memasuki dunia kerja sesuai dengan
bi dangnya masing-masing.

Ciri utama English for Specific Purposes
(ESP) adalah dari segi pembelgjaran yang
beorientas pada tujuan mahasiswa mempel gjari
Bahasa Inggris itu sendiri. Penggjaran Bahasa
Inggris di Program Studi Sistem Informasi
Universitas ~ Nahdlatul Ulama  belum
sepenuhnya menggunakan pendekatan ESP.
Mata kuliah yang diberikan masih berupa
pengajaran Bahasa Inggris (General English).
Oleh karena itu banyak mahasiswa yang
menganggap bahwa mata kuliah Bahasa Inggris
hanya sebagai pelengkap mata kuliah yang lain.
Hal tersebut membuat mahasiswa tidak
sepenuhnya fokus mempelgjari Bahasa Inggris.

English for Specific Purposes (ESP)
merupakan disiplin ilmu yang sangat luas yang
digunakan oleh seluruh Negara di dunia (Lamri,
2016). Peserta didik merupakan subjek utama
yang harus dianalisis kebutuhan belgarnya
krena mereka memiliki sikap, minat, dan
kebutuhan yang berbeda sehingga pendidik
perlu menganalisis kebutuhan mereka (Eddine
Lamri Faiza Bouabdallah-Heddam Abdelkader
Bensafa, 2016)

ESP (English for Specific Purposes) adalah
salah satu langkah untuk mempersiapkan
peserta didik menggunakan Bahasa Inggris di
lingkungan akademik, professional, dan tempat
kerja sehingga sesuai dengan target Bahasa
Inggrisnya (Anigoh, 2018).

Metode pembelgjaran merupakan ha yang
sangat krusial dalam proses belgar mengajar
begitu juga dengan media pembelgaran yang
mampu meningkatkan motivasi belgjar peserta
didik. Melalui metode dan media penggjaran
yang tepat yang terintregas di kelas, dosen
dapat memberikan atmosfir pembelgjaran yang
sesuai bagi mahasiswa ESP berdasarkan
kebutuhan pesertadidik (Aflah et al., 2018).

Sesual dengan tujuan pengajaran ESP,
seorang dosen harus mempersiapkan silabus
maupun bahan gjar dengan mempertimbangkan
kebutuhan pelgar sesua dengan mereka target
mereka. Menegaskan bahwa istilah ‘kebutuhar',
secara umum, didefinisikan sebagai perbedaan
antara redita suatu kelompok atau situas
dengan pertanyaan tertentu yang mampu
menjawab keinginan mahasiswa (Lamri, 2016).
Daam ha ini, kebutuhan mahasiswa yang
menjadi  pertimbangan dalam penyusunan
silabus dan bahan gar. Tujuan analisis dan
identifikas kebutuhan ini mampu menjawab
pertanyaan siapa, apa, kapan, dan di mana
Siapa target yang membutuhkan Bahasa
Inggris, apa yang perlu digjarkan, dan konteks
atau pelatihan (kapan dan dimana pengajaran
ESP perlu dilakukan.

Anadisis kebutuhan merupakan istilah
dalam penggaran bahasa Inggris yang berarti
mengkaji apa yang telah diketahui oleh pelgar
dan apa yang perlu mereka ketahui serta
memastikan bahwa pembelgjaran bahasa akan
beris hal-hal yang relevan dengan pelgarnya
(Sari, 2019).

Beberapa tujuan analisis kebutuhan adalah
untuk mengetahu keterampilan bahasa apa yang
diperlukan  seorang  pembelgar  dalam
melakukan suatu kegiatan, membantu dalam
menentukan apakah sebuah program telah

memenuhi kebutuhan pembelgjarnya,
menentukan pembelgar mana  yang
membutuhkan latihan tambahan di  suatu
keterampilan, mengidentifikasi  perubahan

tujuan, mengidentifikas gap antara hal yang
pembelgjar telah kuasau dan apa yang mereka
perlu kuasai, mengidentifikasi permasalahan
yang mungkin dialami pembelgjar (Y ulientinah
et a., 2020).

Ada 3 hal yang perlu dianalisis |ebih lanjut
dari analisis kebutuhan (Siti Mahripah, S.Pd.,
M.App.Ling Suciati et a., 2016) antaralain:

Kekurangan (Lack): Sebelum memulai
pembelgjaran ESP, dosen tentunya harus
mengetahui terlebih dahulu kelemahan atau
kekurangan yang dimiliki mahasiswa sehingga
dosen akan lebih mudah menganalisis apa
kebutuhan dan tujuan mahasiswa dalam
mempel gjari Bahasa Inggris.

Keinginan (want): Setelah mengetahui
kebutuhan dan kelemahan mahasiswa dalam
mempelgjari Bahasa Inggris, Dosen juga harus
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mengetahui keinginan dan harapan mahasiswa
yaitu apa yang ingin mereka peroleh dalam
mempelgjari Bahasa Inggris.

Kebutuhan (Necessity): Kebutuhan bisa
juga disebut sebagai target pembelgaran yaitu
mengetahui  kebutuhan mahasiswa dengan
tujuan dapat mencapai target mahasiswa dalam
mempelgjari Bahasa Inggris sehingga ESP
begjalan secara ef ektif.

Adapun tujuan dari pendlitian ini adalah
untuk menganalisis kebutuhan bahasa Inggris
mahasisva Program Studi Sistem Informasi
Universitas Nahdlatul Ulama Nusa Tenggara
Barat, untuk merancang silabus bahasa Inggris
for Specific Purposes (ESP) dalam bahasa
Inggris untuk program studi Sistem Informasi
Universitas Nahdlatul Umala , Nusa Tenggara
Barat.

2 METODE PENELITIAN

Metode yang diterapkan dalam penelitian
ini adalah metode kualitatif deskriptif. Dalam
mengumpulkan data, peneliti melakukan dua
tahap yaitu tahap wawancara dan kuesioner.
Kuesioner dapat dianggap sebagai teknik yang
paing tepat untuk mengumpulkan data dari
responden mengenai kebutuhan pembelagjaran
ESP (Febriyanti, 2018). Data tersebut kemudian
dianalisis menggunakan analiss Kebutuhan
(Need Analysis) untuk mengetahui menganalsis
target, menganaliss kebutuhan mahasiswa
dalam belgjar bahasa Inggris.

Objek daam penelitian ini adaah
mahasiswa semester 3 (tiga) dan 5 (lima)
Program Studi Sistem Informasi, Fakultas
Teknik, Universitas Nahdlatul Ulama Nusa
Tenggara Barat. Responden dari penelitian ini
sgumlah 60 mahasiswa Sistem Informas
semester 3 dan 5, selain itu ada 3 dosen Bahasa
Inggris, dan 2 orang dosen Sistem Informasi.
Pengumpulan data juga dilakukan dari beberapa
sumber seperti mahasiswa Sistem Informasi,
dosen Bahasa Inggris, staf, dan pakar English
for Specific Purposes (ESP). Hal tersebut
bertujuan untuk memberikan perspektif yang
berbeda, sehingga mendukung peneliti untuk
menganalisis sesuatu dari  berbagai sudut
pandang.

Instrumen yang digunakan oleh pendliti
adalah kuesioner yang terfokus pada informasi
target, kebutuhan Bahasa Inggris mahasiswa

yang meliputi: minat Bahasa Inggris
mahasiswa, topik yang dibutuhkan oleh
mahasiswa yang berkaitan dengan Sistem
Informasi, kegiatan yang disukai oleh
mahasiswa saat proses belgar. Data yang
diambil dari kuesioner dianadis dengan
mengacu pada teori meliputi kebutuhan
(necessities), kekurangan (lacks), dan keinginan
(wants) pembelgiar. Selanjutnya, data hasil
kuesioner di analisa dengan metode statistik
deskriptif yang mencakup sebaran frekuens
dan persentase pada masing-masing item.
Peneliti juga melengkapi data dengan
melakukan wawancara terhadap 2 orang dosen
Bahasa Inggris serta 2 orang dosen Sistem
Informasi Universitas Nahdlatul Ulama. Data
kuesioner dan wawancara yang diperoleh
kemudian akan dianalisis secara kualitatif.

3 PEMBAHASAN

Penelitian ini  menggunakan metode
analisis yaitu dengan menyebakan kuesioner
kepada mahasiswa Sistem Informasi semester 3
dan 5 UNU NTB yang berjumlah 80 orang.
Dari kuesioner tersebut dapat dismpulkan
presentase dari tiga jenis pertanyaan yaitu

anadlisis kelamahan (Lack), dan andisis
keinginan  (want), analiss  kebutuhan
(Neccesary). Pertanyaan tentang analisis

kelemahan (Lack) pada kuesioner yang
dibagikan kepada mahasiswa Sistem Informasi
UNU NTB terdiri dari 4 pertanyaan, yaitu dari
4 skill bahasainggris, mereka menganggap skill
Sepaking paling sulit (48.9%), dari kesulitan
skill speaking tersebut sehingga membuat
mereka kesulitan dalam presentasi
menggunakan Bahasa Inggris di dalam kelas
(63.8%). Selain itu kemempuan membaca juga
mempengaruhi mereka dalam belgar bahasa
inggris  (63.8%), struktur kalimat yang
kompleks dalam pelgjaran bahasa inggris juga
mempengaruhi  keberanian mahasiswa dalam
berbicara bahasa Inggris (83%). Pengaruh
kelemahan tersebut menurut mereka disebabkan
oleh proses belgar menggar yang dilakukan
secara daring (online).

Setelah menganalisis kelemahan, peneliti
menganaliss keinginan (want) mahasiswa
Sistem Informas dalam mempelgjari Bahasa
Inggris. Hasil andaisis tersebut dapat
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dismpulakan bahwa beberapa keinginan
mahasiswa dalam belgjar Bahasa Inggris yaitu
diharapkan dosen Bahasa Inggris lebih banyak
mengajarkan skill Speaking dengan presentase
mahasiswa yang menjawab skill tersebut 87.2%
dan lebih banyak praktek di dalam kelas
(70.2%)

Andisis yang ke 3 adadah andiss
kebutuhan  (Necessary) Bahasa  Inggris
mahasisva Sistem Informasi. Dari kuesioner
tersebut terlihat bahwa Bahasa Inggris sangat
dibutuhkan untuk kebutuhan pekerjaan (61.7%)
setelah mereka menyelesaikan studi. Selain itu
mahasiswa membutuhkan pembelgjaran yang
sesuai dengan program studi mereka seperti
mempelgjari  igtilah-istilah dalam  Sistem
Informasi.

Ada beberapa penelitian yang relevan
dengan penelitian ini, antaralain: (Latifah et al.,
2021) menyimpulkan bahwa analisis kebutuhan
dapat mengetahui situasi-situasi target, konsep
pembelgjaran, dan sgauh mana mereka
terekspos dengan Bahasa Inggris. Selain itu
analisis kebutuahan juga mampu meningkatkan
motivas siswa daam belgar bahasa inggris.
Ha ini sgadan juga dengan pendapat
(Hutauruk, 2015) salah satu tujuan andisis
kebutuhan adalah untuk meransang dan
memotivasi belgjar siswa.

Selanjutnya penelitian (Saragih, 2014)
berpendapat bahwa analisis kebutuhan mampu
merancang kursus Bahasa Inggris sehingga skill
yang dibutuhkan oleh siswa dapat diketahui
olen tutor. Selain itu hasil pendlitian dari
(Irshad & Anwar, 2018) adadah slabus
penggjaran Bahasa Inggris berorientas pada
proses dan produk. Oleh karena itu pengajar
Bahasa Inggris perlu mendesain silabus
berdasarkan aspek-aspek structural dan aktivitas
atau kegiatan. Sedangkan hasil penelitian dari
(Puspitasari, 2013) bahwa Pada pembelgaran
Bahasa Inggris kurikulum yang dibutuhkan
harus mengacu pada sosia efisens ideologi
yaitu kurikulum difokuskan pada pemahaman
pengetahuan teori dan keterampilan yang
relevan dengan kebutuhan kehidupan sehari-
hari peserta didik.

Adapun pembahasan lebih lanjut dari hasil
penelitian ini, peneliti akan mendeskripsikan
hasil analisis terhadap mahasiswva Sistem
Informass UNU NTB terhadap pentingnya
mendesain pembelgjaran yang sesua dengan

bidang studi mereka. Penemuan ini berdasarkan
hasil kuesioner dan wawancara terhadap dosen
dan mahasiswva Sistem Informasi, dibagi
menjadi tiga bagian, yaitu analisis kelamahan
(Lack), analisi's Keinginan (want), dan analisis
kebutuhan (Necessary).

1. AnalissKdemahan (Lack)

Berdasarkan  hasil kuesioner  dan
wawancara terhadap dosen dan mahasiswa
Sisetem Informasi UNU NTB, ada beberapa
kelemahan mahasiswa dalam belgar bahasa
Inggris, diantaranya adalah kelemahan skill
berbicara (speaking). Speaking merupakan
kelamahan utama bagi mahasiswa Sistem
Informasi UNU NTB sehingga hal demikian
menyebabkan mereka kurang percaya diri
ketika berbicara dan presentas di dalam kelas.
Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti,
dapat disimpulkan bahwa ada beberapa faktor
yang menyebabkan Ilemahnya kemampuan
berbicara  (speaking) adalah  pertama,
kurangnya kosa kata (vocabulary) bahasa
Inggris, terlalu fokus terhadap struktur bahasa
(grammar) sehingga membuat mereka tidak
percayadiri berbicara Bahasa Inggris.

Kedua, banyak mahasiswa tidak percaya
diri untuk berbicara bahasa inggris di dalam
kelas. Adapun faktor penyebab dari tidak
percayadiri tersebut disebabkan oleh minimnya
pengetahunan  tentang  struktur  kalimat
(Grammar) sehingga mereka tidak percaya diri
untuk berbicara Bahasa Inggris di depan kelas
atau ketika sedang presentasi Bahasa Inggris.

Ketiga, perbedaan tulisan  dengan
pronunciation menjadi faktor kurangnya minat
mahasiswva dalam membaca teks berbahasa
Inggris sehingga untuk memahami teks yang
diberikan oleh dosen seringkali diterjemahkan
langsung ke bahasa Indonesia tanpa membaca
terlebih dahulu. Dengan demikian, sitilah-
istilah yang berkaitan dengan Sistem Informasi
tidak mereka pahami.

2. AnalissKeinginan (Want)

Dari hasil kuesioner dan wawancara
terhadap mahasiswa Sistem Informasi UNU
NTB, ada beberapa metode yang mereka
harapkan dapat diterapkan ketika belgjar
Bahasa Inggris yaitu pertama, sebagian besar
mahasiswva menginginkan metode diskusi.
Diskus menggunakan Bahasa Inggris dengan
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tema sesua dengan program Studi mereka
sehingga selain melatih kemampuan berbicara
juga dapat melatih kepercayaan diri mereka
dalam berbicara Bahasa Inggris.

Selain metode diskusi, praktik percakapan
(conversation) juga menurut meraka akan lebih
memudahkan dalam mempelgari Bahasa
Inggris. Setelah  berdiskus  menggunakan
Bahasa Inggris dengan tema yang diberikan
sesuai dengan Program Studi dilanjutkan
dengan percakapan bahasa Inggris yang
dilakukan secara pair. Tema percakapan
diberikan dosen.

Sebagian dari mahasiswa Sistem Informasi
menginginkan metode hafalan yaitu menghafal
vocabularies, dengan demikian banyak kosa
kata Bahasa Inggris yang akan mereka kuasai.
Setiap akhir pembelaaran diberikan minimal 10
kata untuk dihafal pada pertemuan berikutnya.

3. Analisiskebutuhan (Needs)

Andisis yang ketiga adaah andiss
kebutuhan. Dari beberapa jenis pertanyaan pada
kuesionair dan wawancara peneliti kepada
mahasiswa Sistem Infromasi UNU NTB, maka
peneliti dapat menemukan beberapa kebutuhan
mahasiswva daam belgar Bahasa Inggris.
Pertama untuk kebutuhan presentasi di dalam
kelas. Mereka membutuhkan Bahasa Inggris
untuk keperluan presentasi di dalam kelas,
sehingga ketika di dalam kelas mereka mampu
presentas menggunakan Bahasa Inggris dengan
lancar. Selain itu Bahasa Inggris dibutuhkan
untuk menterjemah referensi yang berbahasa

inggris. Buku referenss mahasiswa teknik
kebanyakan menggunakan Bahasa Inggris
sehingga mereka sangat  sulit  untuk

menterjemahnya. Dengan menghafal kosa kata
bahasa Inggris mahasiswa dapat dengan mudah
menterjemah buku referensi kedalam Bahasa
Indonesia sehingga mudah dimengerti.

Selain itu, mahasiswa Sistem Informasi
membutuhkan kemampuan Bahasa Inggris
untuk pekerjaan. Berbicara masalah Sistem
Infromasi, maka berkaitan erat dengan
komputer. Bahasa Inggris merupakan bahasa
yang digunakan dalam dunia teknologi salah
satunya komputer. Persaingan dalam dunia
pekerjaan saat ini memaksa para sarjana untuk
memiliki skill yang lebih dari bidang keilmuan
mereka  Kemampuan berbahasa Inggris

menjadi salah satu skill yang sangat dibutuhkan
oleh para sarjana untuk memasuki duniakerja.

4 KESIMPULAN

Jadi data yang didapatkan dari hasil
kuesioner responden adalah (48.9%) kesulitan
dalam skill Speaking, sehingga 63.8% dari
mereka kesulitan dalam presentas di dalam
kelas. Sdlain itu kemempuan membaca juga
mempengaruhi mereka dalam belgar bahasa
inggris  (63.8%), struktur kalimat yang
kompleks dalam pelgjaran bahasa inggris juga
mempengaruhi  keberanian mahasiswa daam
berbicara bahasa Inggris (83%). Sehingga dari
data yang didapat dan hasil wawancara maka
dapat disimpulkan bahwa ada beberapa faktor
yang menyebabkan Iemahnya kemampuan
berbicara (speaking) antara lain kurangnya kosa
kata (vocabulary) bahasa Inggris, terlalu fokus
terhadap struktur bahasa (grammar) sehingga
membuat mereka tidak percaya diri berbicara
Bahasa Inggris. Adapun metode yang ingin
diterapkan di dalam kelas adalah  metode
diskusi dan hafalan yaitu menghafal
vocabularies.  Dengan  demikian  dapat
dismpukan bahwa ada beberapa kebutuhan
mahasiswa dalam belgjar Bahasa Inggris adalah
untuk keperluan presentasi dan kebutuhan dunia
kerja setelah merekalulus.
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